BAB YV

1. KESIMPULAN

Seperti telah ditulis pada bab terdahulu bahwa wilayah Priangan dikuasai
oleh Mataram yang dipimpin Sultan Agung yang mengakibatkan semua hasil
bumi dan pertanian Priangan menjadi hak milik Mataram. Hal itu menyebabkan
rakyat Priangan menderita dan kekurangan bahan pangan. Mereka sangat tersiksa
dengan aturan Mataram tersebut. Hasil pertanian dan bumi, termasuk padi yang
menjadi bahan pokok utama rakyat Priangan, yang dirampas oleh Mataram,
menjadikan masyarakat Priangan mencari bahan pokok pengganti yang lain.
Tetapi semua penderitaan rakyat Priangan ini berakhir pada tahun 1677 setelah
adanya perjanjian antara Mataram dan VOC pada tanggal 19-20 Oktober 1677.

Perjanjian tersebut mewajibkan Mataram menyerahkan wilayah Priangan
ke VOC sebagai balas jasa Mataram kepada VOC yang telah membantunya
menyelesaikan kemelut di kerajaan Mataram. Perpindahan kekuasaan tersebut
mengakibatkan otoritas kekuasaan Priangan dipegang oleh kaurn Menak. Kaum
Menak di Priangan tidak lebih dari VOC dan Mataram, yang mewajibkan
rakyatnya menyerahkan hasil pertanian dan bumi, khususnya padi, kepada kaum
Menak. Keadaan yang diharapkan membaik oleh rakyat Priangan tidak juga
terjadi.  Situasi tersebut mengakibatkan rakyat Priangan sembunyi-sembunyi
dalam melakukan panennya, khususnya panen padi yang menjadi bahan pangan
utama.  Begitu pula dengan upacara Ngalaksa yang menjadi ritual syukuran

panen padi dilakukan secara terselubung, khususnya di daerah Rancakalong.
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Setelah menelusuri kegiatan upacara Ngalaksa di desa Rancakalong saat
ini, dapat dikatakan kegiatan itu masih tetap berlangsung, bahkan dari yang
semula tiga tahun sekali penyelenggaraan menjadi satu tahun sekali. Hal ini
tampaknya seturut dengan perkembangan jaman yang kini cukup memprihatinkan.
Namun ternyata terlepas dari kondisi tersebut, akhir-akhir ini ada usaha dari pihak
penerus untuk mengaktifkan kembali kegiatan Ngalaksa tersebut, meskipun
pelaksanaannya belum selengkap dan selancar yang diharapkan.

Uraian yang telah disebutkan terdahulu adalah uraian yang berupa tinjauan
kesejarahan dan teoritis. Berikut ini uraian secara faktual,

Pada awalnya penyelenggara upacara Ngalaksa hanya rurukan Cijere saja
lalu berkembang menjadi lima rurukan seperti yang telah diuraikan pada bab tiga.
Rurukan Cijere yang berdiri pada tahun 1983, berkedudukan di Rancakalong,
didirikan oleh para kerabat dengan anggota kerabat serta keturunan-keturunannya,
salah satu kegiatannya adalah mengaktifkan kembali kegiatan upacara Ngalaksa
vang fujuannya antara lain memelihara, melestarikan, membina bahkan
mengembangkan tarian yang ada serta mengembangkan Jentreng yang merupakan
ciri dari Ngalaksa bagi masyarakat Rancakalong.

Pelestarian diartikan suatu perlindungan dari kemusnahan atau kerusakan
dan dapat berarti pula merupakan kegiatan pengawetan, schingga tetap hidup
seperti semula tanpa banyak perubahan. Hal itu menjadi salah satu tujuan
dilaksanakannya upacara Ngafaksa, selain untuk melakukan sykuran. Kendatipun
perubahan akan selalu terjadi sesuai dengan laju perkembangan jaman, dalam

upacara Ngalaksa telah terjadi perubahan yang signifikan. Pada awalnya upacara
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tersebut menjadi tontonan masyarakat pedesaan lalu berkembang menjadi
tontonan masyarakat kota, pergelaran yang berkaitan dengan masalah ritual
menjadi sebuah pertunjukan yang bersifat profan. Masyarakat menontonnya
karena ritual ini sarat dengan unsur seni sepeti seni tari, seni karawitan, seni rupa
vang telah diatur sesuai dengan tujuan dan tempat upacara, Upacara Ngalaksa
dalam pelestariannya mengalami perkembangan secara horizontal yaitu upacara
tetap dihidupkan sesuai dengan asal mula dengan pengadaan penyesuaian agar
dapat mempertahankan hidupnya di tengah-tengah perubahan.

Dari hasil penelitian penulis menemukan ada sembilan fungsi tari-tarian
bagi masyarakat penerusnya yaitu sebagai pengisi waktu senggang, hobi atau
kegemaran, alat pendidikan, alat penunjuk dan penguat identitas diri, alat untuk
mempertebal rasa solidaritas kelompok, mata pencaharian, alat untuk
meningkatkan status maupun gengsi, tanda pengabdian, dan hiburan.

Kesembilan fungsi yang sudah disebutkan, dapat dirangkum menjadi tiga
kelompok besar fungsi yaitu sebagai wadah pernyataan diri, mata pencaharian dan
hiburan. Fungsi wadah pernyataan diri dalam kehidupan bermasyarakat adalah
rangkuman dari hina fungsi terdahulu yaitu sebagai alat penunjuk dan penguat
identitas diri, alat penebal rasa solidaritas kelompok, alat peningkat dan pengokoh
status maupun gengsi, serta tanda pengabdian. Fungsi mata pencaharian
merupakan fungsi yang berdiri sendiri, yang tidak berasal dari rangkuman
kesembilan fungsi tari. Adapun fungsi hiburan merupakan rangkuman dari fungsi

sebagai pengisi waktu senggang, hobi atau kegemaran dan hiburan itu sendiri.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



165

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan tari Ngalaksa oleh
masyarakat Rancakalong adalah dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat
pendukungnya. Khusus bagi pihak penyelenggara yaitu desa Cijere melalui
perkumpulan difungsikan kembali kegiatan upacara itu dapat digunakan sebagai
petunjuk kepada masyarakat luas bahwa dewa Rancakalong tersebut masih
memiliki budaya sni tradisi yang menunjang keberadaan daerahnya itu pada masa
sckarang. Di samping uraian terdahulu, masih terdapat beberapa hal yang kiranya
dapat pula dijadikan kesimpulan tulisan ini,

Melalui hasil penelitian lapangan dapat diketahui bahwa tari Ngalaksa
yang sekarang terdapat di desa Rancakalong tidak memiliki perbedaan yang
mencolok dengan rurukan lainnya, bahkan dapat dikatakan sama. Jika
dibandingkan dengan Tayuban yang berada di masyarakat Sunda umumnya,
suasana penyelenggaraan di luar upacara memiliki persamaan, sedangkan
perbedaanya terletak pada alat musik sebagai iringannya.

Menyadari bahwa karya sastra merupakan hasil prestasi puncak masa lalu
para leluhur yang bertempat tinggal di pulau Jawa serta memiliki kandungan nilai,
baik etika maupun estetikanya, tahan uji berabad-abad akan memukau semua
orang, tidak lagi menjadi milik suku Jawa saja, tetapi telah menjadi milik bangsa
Indonesia. Demikian pula karya sastra seperti pantun, memberikan peluang yang
lebih luas dalam penciptaan-penciptaan kreasi baru. Seperti diketahui di Indonesia
berdiam berbagai suku bangsa yang memiliki berbagai mitologi yang tumbuh
menjadi cerita rakyat dan menarik untuk diangkat menjadi seni pertunjukan
dengan memasukkan unsur-unsur atau ciri khas daerah masing-masing, sehingga

cerita Dewi Sri yang lahir tidak lagi seperti cerita Dewi Sri versi Jawa, akan tetapi
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dalam pembaharuannya dapat bersumber pada cerita (lakon) dan berorientasi pada
bentuk yang diolah berdasarkan imajinasi atau pengalaman estetis penciptaannya.

Mantera sebagai hasil seni tetap harus dihargai dan diungkapkan
maknanya. Hal tersebut mungkin masih bertalian dengan masalah kepercayaan
ada anggapan, bahwa roh-roh nenek moyang hidup berkeliaran di sekeliling
manusia dan mempunyai tempat tertentu, misalnya pohon besar, batu besar, dan
sebagainya. Mantera atau Jangjawokan, digunakan pada saat mengerjakan suatu
pekerjaan supaya hasilnya baik, yang mengerjakannnya pun selamat. Jika
dilafalkan secara sembarangan atau tidak disesuaikan dengan kebutuhan, kata-kata

yang dilafalkan tidak memiliki tenaga gaib bahkan tidak mempan (cambal).

2. SARAN-SARAN

a. Sehubungan dengan masih terdapat scjumlah jenis upacara di desa
Rancakalong yang dahulu pernah ada, dan tari-tarian itu jelas masih dapat
berfungsi, menurut hemat penulis alangkah baiknya jika ada peneliti lain yang
melakukan penelitian lanjut serta membuat penulisan tentang tari-tarian. Hal
ini mengingat tidak banyak tulisan mengenai tari-tarian tentang Ngalaksa.
Selain itu tari-tarian di desa Rancakalong banyak yang sudah tidak diingat
bahkan tidak dikenal oleh generasi sekarang. Tokoh-tokoh tarinya pun sudah
Jangka, dan kalaupun masih ada usia mereka sudah cukup lanjut.

b. Kepada pihak rurukan desa Rancakalong dan masyarakat desa Rancakalong
menghimbau agar kegiatan tari-tarian juga dibuka untuk masyarakat umum

yang berminat. Mungkin banyak masyarakat di luar desa Rancakalong yang
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berminat terhadap tari-tarian tersebut, yang berarti (ari-tarian ini dapat
berkembang lebih pesat di luar desa Rancakalong dan menjadikannya tetap
abadi.

¢. Dalam usaha memelihara, melestarikan, membina {an mengembangkan
peninggalan leluhur untuk berbagai keperluan nasional di antaranya
pariwisata, menurut penulis sudah waktunya kerja sama antara pihak rurukan
dan Pemerintah Daerah, Dinas Pariwisata, para investor dan sebagainya lebih

ditingkatkan, agar bisa diperoleh hasil yang lebih maksimal.
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Nara Sumber

Mama Sukarma (68 tahun), Tokoh Ngalaksa Desa Rancakalong.
Ateng Kurnia. (52 tahun), Tokoh Tarawangsa Desa Rancalalong
Oting (50 tahun), Sachu Rurukan Cibunar

Ade Mumun (48 tahun), Kepala Desa Rancakalong
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